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11..MENYELENGGARAKAN PELAYANAN KESEHATAN DASAR YANGMENYELENGGARAKAN PELAYANAN KESEHATAN DASAR YANG
PROFESIONAL, CEPAT, TEPAT, DAN MENJUNJUNG TINGGI NILAI-NILAIPROFESIONAL, CEPAT, TEPAT, DAN MENJUNJUNG TINGGI NILAI-NILAI
KEMANUSIAAN.KEMANUSIAAN.

22..MEWUJUDKAN KLINIK YANG BERBUDAYA MELALUI PENGUATANMEWUJUDKAN KLINIK YANG BERBUDAYA MELALUI PENGUATAN
INTEGRITAS, BERAKHLAK, DAN PELAYANAN YANG HUMANIS KEPADAINTEGRITAS, BERAKHLAK, DAN PELAYANAN YANG HUMANIS KEPADA
SELURUH PENERIMA LAYANAN.SELURUH PENERIMA LAYANAN.

33..MENDORONG TERCIPTANYA LINGKUNGAN YANG SEHAT DANMENDORONG TERCIPTANYA LINGKUNGAN YANG SEHAT DAN
DINAMIS DI RUTAN SURAKARTA MELALUI UPAYA PROMOTIF,DINAMIS DI RUTAN SURAKARTA MELALUI UPAYA PROMOTIF,
PREVENTIF, KURATIF, DAN REHABILITATIF SECARA TERPADU.PREVENTIF, KURATIF, DAN REHABILITATIF SECARA TERPADU.

44..MENGEMBANGKAN SUMBER DAYA MANUSIA YANG KOMPETEN,MENGEMBANGKAN SUMBER DAYA MANUSIA YANG KOMPETEN,
BERINTEGRITAS, ADAPTIF TERHADAP PERUBAHAN DALAM RANGKABERINTEGRITAS, ADAPTIF TERHADAP PERUBAHAN DALAM RANGKA
PENINGKATAN MUTU LAYANAN.PENINGKATAN MUTU LAYANAN.

55..MENINGKATKAN KEYAKINAN DAN KEPERCAYAAN PENERIMAMENINGKATKAN KEYAKINAN DAN KEPERCAYAAN PENERIMA
LAYANAN MELALUI PELAYANAN YANG TRANSPARAN, AKUNTABEL,LAYANAN MELALUI PELAYANAN YANG TRANSPARAN, AKUNTABEL,
DAN BERBASIS KESELAMATAN PASIENDAN BERBASIS KESELAMATAN PASIEN

66..MENJALIN SINERGI DENGAN STAKEHOLDER INTERNAL MAUPUNMENJALIN SINERGI DENGAN STAKEHOLDER INTERNAL MAUPUN
EKSTERNAL DEMI MENJAMIN HAK ATAS KESEHATAN BAGI WARGAEKSTERNAL DEMI MENJAMIN HAK ATAS KESEHATAN BAGI WARGA
BINAAN DAN PETUGAS.BINAAN DAN PETUGAS.

77..  MENYEDIAKAN PELAYANAN KEPADA WARGA BINAANMENYEDIAKAN PELAYANAN KEPADA WARGA BINAAN
PEMASYARAKATAN DAN PETUGAS DI RUTAN KELAS I SURAKARTA.PEMASYARAKATAN DAN PETUGAS DI RUTAN KELAS I SURAKARTA.

88..MENINGKATKAN DERAJAT KESEHATAN BAGI WARGA BINAANMENINGKATKAN DERAJAT KESEHATAN BAGI WARGA BINAAN
PEMASYARAKATAN SECARA MENYELURUH.PEMASYARAKATAN SECARA MENYELURUH.

99..MENINGKATKAN PENGETAHUAN KESEHATAN WARGA BINAANMENINGKATKAN PENGETAHUAN KESEHATAN WARGA BINAAN
PEMASYARAKATAN DI BIDANG KESEHATAN.PEMASYARAKATAN DI BIDANG KESEHATAN.

              

1.MENYELENGGARAKAN PELAYANAN KESEHATAN DASAR YANG
PROFESIONAL, CEPAT, TEPAT, DAN MENJUNJUNG TINGGI NILAI-NILAI
KEMANUSIAAN.

2.MEWUJUDKAN KLINIK YANG BERBUDAYA MELALUI PENGUATAN
INTEGRITAS, BERAKHLAK, DAN PELAYANAN YANG HUMANIS KEPADA
SELURUH PENERIMA LAYANAN.

3.MENDORONG TERCIPTANYA LINGKUNGAN YANG SEHAT DAN
DINAMIS DI RUTAN SURAKARTA MELALUI UPAYA PROMOTIF,
PREVENTIF, KURATIF, DAN REHABILITATIF SECARA TERPADU.

4.MENGEMBANGKAN SUMBER DAYA MANUSIA YANG KOMPETEN,
BERINTEGRITAS, ADAPTIF TERHADAP PERUBAHAN DALAM RANGKA
PENINGKATAN MUTU LAYANAN.

5.MENINGKATKAN KEYAKINAN DAN KEPERCAYAAN PENERIMA
LAYANAN MELALUI PELAYANAN YANG TRANSPARAN, AKUNTABEL,
DAN BERBASIS KESELAMATAN PASIEN

6.MENJALIN SINERGI DENGAN STAKEHOLDER INTERNAL MAUPUN
EKSTERNAL DEMI MENJAMIN HAK ATAS KESEHATAN BAGI WARGA
BINAAN DAN PETUGAS.

7. MENYEDIAKAN PELAYANAN KEPADA WARGA BINAAN
PEMASYARAKATAN DAN PETUGAS DI RUTAN KELAS I SURAKARTA.

8.MENINGKATKAN DERAJAT KESEHATAN BAGI WARGA BINAAN
PEMASYARAKATAN SECARA MENYELURUH.

9.MENINGKATKAN PENGETAHUAN KESEHATAN WARGA BINAAN
PEMASYARAKATAN DI BIDANG KESEHATAN.

       

VVIISSII  VISI VVIISSII  VISI VISI 
MENJADI KLINIK PRATAMA YANG UNGGUL DAN BERBUDAYAMENJADI KLINIK PRATAMA YANG UNGGUL DAN BERBUDAYA
DALAM MEMBERIKAN PELAYANAN KESEHATAN YANGDALAM MEMBERIKAN PELAYANAN KESEHATAN YANG
BERMUTU, HUMANIS DAN NON DISKRIMINATIF BAGI WARGABERMUTU, HUMANIS DAN NON DISKRIMINATIF BAGI WARGA
BINAAN DAN PEGAWAI RUTAN SURAKARTABINAAN DAN PEGAWAI RUTAN SURAKARTA

MENJADI KLINIK PRATAMA YANG UNGGUL DAN BERBUDAYA
DALAM MEMBERIKAN PELAYANAN KESEHATAN YANG
BERMUTU, HUMANIS DAN NON DISKRIMINATIF BAGI WARGA
BINAAN DAN PEGAWAI RUTAN SURAKARTA

MMIISSIIMISIMMIISSIIMISIMISI
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SSEEJJAARRAAHH  KKLLIINNIIKKSEJARAH KLINIKSSEEJJAARRAAHH  KKLLIINNIIKK  SEJARAH KLINIK SEJARAH KLINIK 

Sejak bulan April 2023, Klinik Pratama Rutan Kelas ISejak bulan April 2023, Klinik Pratama Rutan Kelas I
Surakarta telah resmi mengantongi izin operasional klinik,Surakarta telah resmi mengantongi izin operasional klinik,

sebagai langkah awal dalam menghadirkan pelayanan kesehatansebagai langkah awal dalam menghadirkan pelayanan kesehatan
yang legal, profesional, dan terstandar di lingkunganyang legal, profesional, dan terstandar di lingkungan

pemasyarakatan.pemasyarakatan.

Sejak bulan April 2023, Klinik Pratama Rutan Kelas I
Surakarta telah resmi mengantongi izin operasional klinik,

sebagai langkah awal dalam menghadirkan pelayanan kesehatan
yang legal, profesional, dan terstandar di lingkungan

pemasyarakatan.

Sejak bulan April 2023, Klinik Pratama Rutan Kelas I
Surakarta telah resmi mengantongi izin operasional klinik,

sebagai langkah awal dalam menghadirkan pelayanan kesehatan
yang legal, profesional, dan terstandar di lingkungan

pemasyarakatan.
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Perjalanan Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta dalam meraihPerjalanan Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta dalam meraih

Akreditasi Klinik ParipurnaAkreditasi Klinik Paripurna merupakan wujud nyata komitmen dalam merupakan wujud nyata komitmen dalam

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi warga binaan. Melaluimeningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi warga binaan. Melalui

serangkaian proses panjang mulai dari studi tiru, sosialisasi, pembenahanserangkaian proses panjang mulai dari studi tiru, sosialisasi, pembenahan

sistem pelayanan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, hinggasistem pelayanan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, hingga

perbaikan sarana dan prasarana, seluruh jajaran bekerja secara optimal untukperbaikan sarana dan prasarana, seluruh jajaran bekerja secara optimal untuk

memenuhi standar pelayanan kesehatan yang profesional, humanis, danmemenuhi standar pelayanan kesehatan yang profesional, humanis, dan

berorientasi mutu. Berbagai inovasi layanan seperti berorientasi mutu. Berbagai inovasi layanan seperti Yankesling, DAKON, DiYankesling, DAKON, Di

Desa Penari, Konseling Kelompok, dan Smart Recovery Desa Penari, Konseling Kelompok, dan Smart Recovery turut memperkuatturut memperkuat

kualitas layanan yang adaptif terhadap kebutuhan warga binaan. Puncaknya,kualitas layanan yang adaptif terhadap kebutuhan warga binaan. Puncaknya,

melalui verifikasi lapangan pada melalui verifikasi lapangan pada 26 Oktober 202526 Oktober 2025, Klinik Pratama Rutan, Klinik Pratama Rutan

Surakarta berhasil meraih Akreditasi Paripurna, yang menjadi tonggakSurakarta berhasil meraih Akreditasi Paripurna, yang menjadi tonggak

penting sekaligus titik awal untuk terus menghadirkan pelayanan kesehatanpenting sekaligus titik awal untuk terus menghadirkan pelayanan kesehatan

yang lebih baik, berkelanjutan, dan berstandar nasional di lingkunganyang lebih baik, berkelanjutan, dan berstandar nasional di lingkungan

pemasyarakatan.pemasyarakatan.

Perjalanan Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta dalam meraih
Akreditasi Klinik Paripurna merupakan wujud nyata komitmen dalam

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi warga binaan. Melalui
serangkaian proses panjang mulai dari studi tiru, sosialisasi, pembenahan
sistem pelayanan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, hingga

perbaikan sarana dan prasarana, seluruh jajaran bekerja secara optimal untuk
memenuhi standar pelayanan kesehatan yang profesional, humanis, dan

berorientasi mutu. Berbagai inovasi layanan seperti Yankesling, DAKON, Di
Desa Penari, Konseling Kelompok, dan Smart Recovery turut memperkuat

kualitas layanan yang adaptif terhadap kebutuhan warga binaan. Puncaknya,
melalui verifikasi lapangan pada 26 Oktober 2025, Klinik Pratama Rutan

Surakarta berhasil meraih Akreditasi Paripurna, yang menjadi tonggak
penting sekaligus titik awal untuk terus menghadirkan pelayanan kesehatan

yang lebih baik, berkelanjutan, dan berstandar nasional di lingkungan
pemasyarakatan.
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 merupakan wujud nyata komitmen dalam

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi warga binaan. Melalui
serangkaian proses panjang mulai dari studi tiru, sosialisasi, pembenahan
sistem pelayanan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, hingga

perbaikan sarana dan prasarana, seluruh jajaran bekerja secara optimal untuk
memenuhi standar pelayanan kesehatan yang profesional, humanis, dan

berorientasi mutu. Berbagai inovasi layanan seperti 
turut memperkuat

kualitas layanan yang adaptif terhadap kebutuhan warga binaan. Puncaknya,
melalui verifikasi lapangan pada , Klinik Pratama Rutan

Surakarta berhasil meraih Akreditasi Paripurna, yang menjadi tonggak
penting sekaligus titik awal untuk terus menghadirkan pelayanan kesehatan

yang lebih baik, berkelanjutan, dan berstandar nasional di lingkungan
pemasyarakatan.
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KLINIK PRATAMA RUTAN SURAKARTA TELAH MEMILIKIKLINIK PRATAMA RUTAN SURAKARTA TELAH MEMILIKIKLINIK PRATAMA RUTAN SURAKARTA TELAH MEMILIKI
ALAT DAN SARANA KESIAPSIAGAAN SERTAALAT DAN SARANA KESIAPSIAGAAN SERTAALAT DAN SARANA KESIAPSIAGAAN SERTA
PENANGGULANGAN BENCANA SEBAGAI BAGIAN DARIPENANGGULANGAN BENCANA SEBAGAI BAGIAN DARIPENANGGULANGAN BENCANA SEBAGAI BAGIAN DARI
UPAYA PERLINDUNGAN KESEHATAN DANUPAYA PERLINDUNGAN KESEHATAN DANUPAYA PERLINDUNGAN KESEHATAN DAN
KESELAMATAN WARGA BINAAN, PETUGAS, SERTAKESELAMATAN WARGA BINAAN, PETUGAS, SERTAKESELAMATAN WARGA BINAAN, PETUGAS, SERTA
PENGUNJUNG. PERALATAN YANG TERSEDI BERUPAPENGUNJUNG. PERALATAN YANG TERSEDI BERUPAPENGUNJUNG. PERALATAN YANG TERSEDI BERUPA
P3K, APAR, APD, ALAT EVAKUASI BENCANA SEPERTIP3K, APAR, APD, ALAT EVAKUASI BENCANA SEPERTIP3K, APAR, APD, ALAT EVAKUASI BENCANA SEPERTI
TANDU DAN HELM PELINDUNG DAN BAHKAN TERSEDIATANDU DAN HELM PELINDUNG DAN BAHKAN TERSEDIATANDU DAN HELM PELINDUNG DAN BAHKAN TERSEDIA
TABUNG OKSIGEN UNTUK KONDISI GAWAT DARURAT.TABUNG OKSIGEN UNTUK KONDISI GAWAT DARURAT.TABUNG OKSIGEN UNTUK KONDISI GAWAT DARURAT.

KLINIK PRATAMA RUTAN SURAKARTA TELAH MEMILIKI
ALAT DAN SARANA KESIAPSIAGAAN SERTA
PENANGGULANGAN BENCANA SEBAGAI BAGIAN DARI
UPAYA PERLINDUNGAN KESEHATAN DAN
KESELAMATAN WARGA BINAAN, PETUGAS, SERTA
PENGUNJUNG. PERALATAN YANG TERSEDI BERUPA
P3K, APAR, APD, ALAT EVAKUASI BENCANA SEPERTI
TANDU DAN HELM PELINDUNG DAN BAHKAN TERSEDIA
TABUNG OKSIGEN UNTUK KONDISI GAWAT DARURAT.

SELAIN PERALATAN MEDIS, PERALATAN KEBERSIHANSELAIN PERALATAN MEDIS, PERALATAN KEBERSIHANSELAIN PERALATAN MEDIS, PERALATAN KEBERSIHAN
JUGA TERSEDIA GUNA MENJAGA KEBERSIHAN,JUGA TERSEDIA GUNA MENJAGA KEBERSIHAN,JUGA TERSEDIA GUNA MENJAGA KEBERSIHAN,
SANITASI, DAN KENYAMANAN LINGKUNGAN KLINIK.SANITASI, DAN KENYAMANAN LINGKUNGAN KLINIK.SANITASI, DAN KENYAMANAN LINGKUNGAN KLINIK.
PERALATAN KEBERSIHAN TERSEBUT MELIPUTI ALATPERALATAN KEBERSIHAN TERSEBUT MELIPUTI ALATPERALATAN KEBERSIHAN TERSEBUT MELIPUTI ALAT
PEMBERSIH LANTAI DAN RUANGAN, PERALATANPEMBERSIH LANTAI DAN RUANGAN, PERALATANPEMBERSIH LANTAI DAN RUANGAN, PERALATAN
KEBERSIHAN TOILET, SARANA PENGELOLAAN SAMPAHKEBERSIHAN TOILET, SARANA PENGELOLAAN SAMPAHKEBERSIHAN TOILET, SARANA PENGELOLAAN SAMPAH
MEDIS DAN NONMEDIS, SERTA BAHAN PEMBERSIH DANMEDIS DAN NONMEDIS, SERTA BAHAN PEMBERSIH DANMEDIS DAN NONMEDIS, SERTA BAHAN PEMBERSIH DAN
DISINFEKTANDISINFEKTANDISINFEKTAN

SELAIN PERALATAN MEDIS, PERALATAN KEBERSIHAN
JUGA TERSEDIA GUNA MENJAGA KEBERSIHAN,
SANITASI, DAN KENYAMANAN LINGKUNGAN KLINIK.
PERALATAN KEBERSIHAN TERSEBUT MELIPUTI ALAT
PEMBERSIH LANTAI DAN RUANGAN, PERALATAN
KEBERSIHAN TOILET, SARANA PENGELOLAAN SAMPAH
MEDIS DAN NONMEDIS, SERTA BAHAN PEMBERSIH DAN
DISINFEKTAN

TERSEDIA PERALATAN MEDIS DAN OBAT OBATANTERSEDIA PERALATAN MEDIS DAN OBAT OBATANTERSEDIA PERALATAN MEDIS DAN OBAT OBATAN
LENGKAP SEBAGAI PENUNJANG TERCAPAIANYALENGKAP SEBAGAI PENUNJANG TERCAPAIANYALENGKAP SEBAGAI PENUNJANG TERCAPAIANYA
PELAYANAN YANG PRIMA BAGI WARGA BINAAN.PELAYANAN YANG PRIMA BAGI WARGA BINAAN.PELAYANAN YANG PRIMA BAGI WARGA BINAAN.
PERALATAN MEDIS YANG TERSEDIA BERUPA ALATPERALATAN MEDIS YANG TERSEDIA BERUPA ALATPERALATAN MEDIS YANG TERSEDIA BERUPA ALAT
UKUR TEKANAN DARAH, GULA DARAH, KOLESTEROL,UKUR TEKANAN DARAH, GULA DARAH, KOLESTEROL,UKUR TEKANAN DARAH, GULA DARAH, KOLESTEROL,
PERALATAN INFUS, PENANGANAN LUKA DAN OBATPERALATAN INFUS, PENANGANAN LUKA DAN OBATPERALATAN INFUS, PENANGANAN LUKA DAN OBAT
OBATAN RINGAN HINGGA OBAT YANG PERLUOBATAN RINGAN HINGGA OBAT YANG PERLUOBATAN RINGAN HINGGA OBAT YANG PERLU
DIRESEPKAN OLEH DOKTERDIRESEPKAN OLEH DOKTERDIRESEPKAN OLEH DOKTER

TERSEDIA PERALATAN MEDIS DAN OBAT OBATAN
LENGKAP SEBAGAI PENUNJANG TERCAPAIANYA
PELAYANAN YANG PRIMA BAGI WARGA BINAAN.
PERALATAN MEDIS YANG TERSEDIA BERUPA ALAT
UKUR TEKANAN DARAH, GULA DARAH, KOLESTEROL,
PERALATAN INFUS, PENANGANAN LUKA DAN OBAT
OBATAN RINGAN HINGGA OBAT YANG PERLU
DIRESEPKAN OLEH DOKTER

KLINIK PRATAMA RUTAN SURAKARTA DIDUKUNG OLEH SARANAKLINIK PRATAMA RUTAN SURAKARTA DIDUKUNG OLEH SARANAKLINIK PRATAMA RUTAN SURAKARTA DIDUKUNG OLEH SARANA
ADMINISTRASI DAN SARANA PENUNJANG BERUPA PERALATANADMINISTRASI DAN SARANA PENUNJANG BERUPA PERALATANADMINISTRASI DAN SARANA PENUNJANG BERUPA PERALATAN
PENCATATAN DAN PENGARSIPAN DATA PASIEN, DOKUMEN PELAYANANPENCATATAN DAN PENGARSIPAN DATA PASIEN, DOKUMEN PELAYANANPENCATATAN DAN PENGARSIPAN DATA PASIEN, DOKUMEN PELAYANAN
MEDIS, SERTA PERANGKAT PENDUKUNG ADMINISTRASI KLINIK. SELAINMEDIS, SERTA PERANGKAT PENDUKUNG ADMINISTRASI KLINIK. SELAINMEDIS, SERTA PERANGKAT PENDUKUNG ADMINISTRASI KLINIK. SELAIN
ITU, TERSEDIA PULA SARANA PENUNJANG LAIN SEPERTI RUANGITU, TERSEDIA PULA SARANA PENUNJANG LAIN SEPERTI RUANGITU, TERSEDIA PULA SARANA PENUNJANG LAIN SEPERTI RUANG
TUNGGU, TEMPAT PENYIMPANAN OBAT DAN ALAT KESEHATAN, SERTATUNGGU, TEMPAT PENYIMPANAN OBAT DAN ALAT KESEHATAN, SERTATUNGGU, TEMPAT PENYIMPANAN OBAT DAN ALAT KESEHATAN, SERTA
FASILITAS PENDUKUNG YANG MENDUKUNG KENYAMANAN, KEAMANAN,FASILITAS PENDUKUNG YANG MENDUKUNG KENYAMANAN, KEAMANAN,FASILITAS PENDUKUNG YANG MENDUKUNG KENYAMANAN, KEAMANAN,
DAN EFEKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN DI KLINIKDAN EFEKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN DI KLINIKDAN EFEKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN DI KLINIK   

KLINIK PRATAMA RUTAN SURAKARTA DIDUKUNG OLEH SARANA
ADMINISTRASI DAN SARANA PENUNJANG BERUPA PERALATAN
PENCATATAN DAN PENGARSIPAN DATA PASIEN, DOKUMEN PELAYANAN
MEDIS, SERTA PERANGKAT PENDUKUNG ADMINISTRASI KLINIK. SELAIN
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Pelayanan kesehatan merupakan salah satu hak dasar yang wajib dipenuhi bagi setiap Warga
Binaan Pemasyarakatan (WBP). Pemenuhan hak tersebut tidak hanya menjadi kewajiban
negara, tetapi juga merupakan bagian penting dari upaya menciptakan sistem pemasyarakatan
yang humanis, berkeadilan, serta berorientasi pada pembinaan yang menyeluruh.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan sekaligus memastikan layanan
kesehatan dapat diakses secara cepat, merata, dan responsif, Rumah Tahanan Negara Kelas I
Surakarta menghadirkan sebuah inovasi pelayanan kesehatan yang dikenal dengan Pelayanan
Kesehatan Keliling (YANKESLING).

Program YANKESLING lahir dari semangat untuk menghadirkan pelayanan kesehatan yang
lebih dekat dengan warga binaan. Selama ini, pelayanan kesehatan di lingkungan rutan
umumnya terpusat di klinik, sehingga warga binaan yang membutuhkan pemeriksaan
kesehatan harus datang secara langsung ke fasilitas kesehatan yang tersedia. Melalui inovasi
ini, pendekatan pelayanan kesehatan dilakukan dengan cara yang lebih proaktif, di mana tenaga
kesehatan tidak hanya menunggu di klinik, tetapi juga secara langsung mendatangi blok hunian
warga binaan.

Pendekatan ini menjadikan pelayanan kesehatan lebih responsif terhadap kebutuhan warga
binaan. Tenaga kesehatan secara aktif melakukan pemeriksaan kesehatan secara langsung di
blok hunian, memantau kondisi kesehatan warga binaan, serta memberikan berbagai edukasi
terkait pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan. Dengan demikian, pelayanan
kesehatan dapat menjangkau seluruh warga binaan secara lebih luas dan merata.
Sebagai bentuk implementasi nyata di lapangan, program YANKESLING dilaksanakan secara
rutin dan terjadwal sebanyak 3 kali dalam satu minggu, dengan setiap kegiatan mampu
menjangkau ±25 orang warga binaan. Dengan pola ini, pelayanan kesehatan dapat menjangkau
lebih banyak warga binaan secara bergilir dan berkesinambungan.

Kehadiran program YANKESLING menjadi sebuah langkah strategis dalam memperkuat
sistem pelayanan kesehatan di lingkungan rutan. Selain memberikan kemudahan akses layanan
kesehatan, program ini juga mampu mempercepat proses penanganan terhadap berbagai
keluhan kesehatan yang dialami warga binaan. Melalui pendekatan yang lebih dekat dan
langsung, tenaga kesehatan dapat melakukan deteksi dini terhadap berbagai potensi gangguan
kesehatan yang mungkin muncul di lingkungan hunian.

Pelayanan kesehatan merupakan salah satu hak dasar yang wajib dipenuhi bagi setiap Warga
Binaan Pemasyarakatan (WBP). Pemenuhan hak tersebut tidak hanya menjadi kewajiban
negara, tetapi juga merupakan bagian penting dari upaya menciptakan sistem pemasyarakatan
yang humanis, berkeadilan, serta berorientasi pada pembinaan yang menyeluruh.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan sekaligus memastikan layanan
kesehatan dapat diakses secara cepat, merata, dan responsif, Rumah Tahanan Negara Kelas I
Surakarta menghadirkan sebuah inovasi pelayanan kesehatan yang dikenal dengan Pelayanan
Kesehatan Keliling (YANKESLING).

Program YANKESLING lahir dari semangat untuk menghadirkan pelayanan kesehatan yang
lebih dekat dengan warga binaan. Selama ini, pelayanan kesehatan di lingkungan rutan
umumnya terpusat di klinik, sehingga warga binaan yang membutuhkan pemeriksaan
kesehatan harus datang secara langsung ke fasilitas kesehatan yang tersedia. Melalui inovasi
ini, pendekatan pelayanan kesehatan dilakukan dengan cara yang lebih proaktif, di mana tenaga
kesehatan tidak hanya menunggu di klinik, tetapi juga secara langsung mendatangi blok hunian
warga binaan.

Pendekatan ini menjadikan pelayanan kesehatan lebih responsif terhadap kebutuhan warga
binaan. Tenaga kesehatan secara aktif melakukan pemeriksaan kesehatan secara langsung di
blok hunian, memantau kondisi kesehatan warga binaan, serta memberikan berbagai edukasi
terkait pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan. Dengan demikian, pelayanan
kesehatan dapat menjangkau seluruh warga binaan secara lebih luas dan merata.
Sebagai bentuk implementasi nyata di lapangan, program YANKESLING dilaksanakan secara
rutin dan terjadwal sebanyak 3 kali dalam satu minggu, dengan setiap kegiatan mampu
menjangkau ±25 orang warga binaan. Dengan pola ini, pelayanan kesehatan dapat menjangkau
lebih banyak warga binaan secara bergilir dan berkesinambungan.

Kehadiran program YANKESLING menjadi sebuah langkah strategis dalam memperkuat
sistem pelayanan kesehatan di lingkungan rutan. Selain memberikan kemudahan akses layanan
kesehatan, program ini juga mampu mempercepat proses penanganan terhadap berbagai
keluhan kesehatan yang dialami warga binaan. Melalui pendekatan yang lebih dekat dan
langsung, tenaga kesehatan dapat melakukan deteksi dini terhadap berbagai potensi gangguan
kesehatan yang mungkin muncul di lingkungan hunian.

Pelayanan kesehatan merupakan salah satu hak dasar yang wajib dipenuhi bagi setiap Warga
Binaan Pemasyarakatan (WBP). Pemenuhan hak tersebut tidak hanya menjadi kewajiban
negara, tetapi juga merupakan bagian penting dari upaya menciptakan sistem pemasyarakatan
yang humanis, berkeadilan, serta berorientasi pada pembinaan yang menyeluruh.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan sekaligus memastikan layanan
kesehatan dapat diakses secara cepat, merata, dan responsif, Rumah Tahanan Negara Kelas I
Surakarta menghadirkan sebuah inovasi pelayanan kesehatan yang dikenal dengan Pelayanan
Kesehatan Keliling (YANKESLING).

Program YANKESLING lahir dari semangat untuk menghadirkan pelayanan kesehatan yang
lebih dekat dengan warga binaan. Selama ini, pelayanan kesehatan di lingkungan rutan
umumnya terpusat di klinik, sehingga warga binaan yang membutuhkan pemeriksaan
kesehatan harus datang secara langsung ke fasilitas kesehatan yang tersedia. Melalui inovasi
ini, pendekatan pelayanan kesehatan dilakukan dengan cara yang lebih proaktif, di mana tenaga
kesehatan tidak hanya menunggu di klinik, tetapi juga secara langsung mendatangi blok hunian
warga binaan.

Pendekatan ini menjadikan pelayanan kesehatan lebih responsif terhadap kebutuhan warga
binaan. Tenaga kesehatan secara aktif melakukan pemeriksaan kesehatan secara langsung di
blok hunian, memantau kondisi kesehatan warga binaan, serta memberikan berbagai edukasi
terkait pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan. Dengan demikian, pelayanan
kesehatan dapat menjangkau seluruh warga binaan secara lebih luas dan merata.
Sebagai bentuk implementasi nyata di lapangan, program YANKESLING dilaksanakan secara
rutin dan terjadwal sebanyak 3 kali dalam satu minggu, dengan setiap kegiatan mampu
menjangkau ±25 orang warga binaan. Dengan pola ini, pelayanan kesehatan dapat menjangkau
lebih banyak warga binaan secara bergilir dan berkesinambungan.

Kehadiran program YANKESLING menjadi sebuah langkah strategis dalam memperkuat
sistem pelayanan kesehatan di lingkungan rutan. Selain memberikan kemudahan akses layanan
kesehatan, program ini juga mampu mempercepat proses penanganan terhadap berbagai
keluhan kesehatan yang dialami warga binaan. Melalui pendekatan yang lebih dekat dan
langsung, tenaga kesehatan dapat melakukan deteksi dini terhadap berbagai potensi gangguan
kesehatan yang mungkin muncul di lingkungan hunian.

11..YANKESLING: Mendekatkan PelayananYANKESLING: Mendekatkan Pelayanan

Kesehatan bagi Warga Binaan Rutan SurakartaKesehatan bagi Warga Binaan Rutan Surakarta

1.YANKESLING: Mendekatkan Pelayanan

Kesehatan bagi Warga Binaan Rutan Surakarta

YANKESLING: Mendekatkan Pelayanan

Kesehatan bagi Warga Binaan Rutan Surakarta



Klinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta terus menunjukkan komitmennya dalam menghadirkan
pelayanan kesehatan yang inklusif, humanis, dan berorientasi pada kebutuhan seluruh warga binaan.
Transformasi pelayanan kesehatan yang dilakukan tidak hanya berfokus pada aspek kuratif atau
pengobatan semata, tetapi juga mencakup pendekatan promotif dan preventif yang berkelanjutan. Salah
satu inovasi unggulan yang saat ini terus dikembangkan adalah program Pendampingan Kelompok
Rentan (DAKON), khususnya bagi warga binaan lanjut usia (lansia) melalui program “DAKON Rambut
Putih”.

Program DAKON Rambut Putih lahir dari kesadaran bahwa kelompok lansia merupakan kelompok
dengan kerentanan kesehatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. Seiring
bertambahnya usia, berbagai perubahan fisiologis dan penurunan fungsi organ tubuh menjadi faktor
yang memerlukan perhatian khusus. Oleh karena itu, pendekatan pelayanan kesehatan bagi lansia tidak
dapat disamakan dengan kelompok usia produktif, melainkan membutuhkan pendampingan yang lebih
intensif, berkelanjutan, dan bersifat personal.

Klinik Pratama Rutan Surakarta menjawab kebutuhan tersebut dengan menghadirkan program
DAKON Rambut Putih sebagai bentuk inovasi pelayanan kesehatan yang berorientasi pada pemenuhan
hak kesehatan warga binaan lansia. Melalui program ini, tenaga kesehatan tidak hanya menunggu
pasien datang ke klinik, tetapi secara aktif melakukan pendekatan proaktif dengan memantau dan
mendampingi kondisi kesehatan lansia secara berkala.

Pelaksanaan program ini mencakup berbagai bentuk layanan kesehatan yang komprehensif. Petugas
kesehatan secara rutin melakukan pemeriksaan kesehatan berkala, seperti pengecekan tekanan darah,
kondisi umum tubuh, serta pemantauan penyakit kronis yang kerap dialami oleh lansia. Selain itu, warga
binaan lansia juga mendapatkan terapi medis dan pemberian obat-obatan sesuai dengan indikasi medis
yang telah ditetapkan.

Tidak hanya berfokus pada pengobatan, program ini juga menitikberatkan pada upaya peningkatan
kualitas hidup lansia. Tenaga kesehatan memberikan edukasi mengenai pola hidup sehat yang sesuai
dengan kondisi usia lanjut, termasuk pengaturan pola makan, aktivitas fisik ringan, serta pentingnya
menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun kesadaran lansia
agar mampu menjaga kesehatannya secara mandiri meskipun berada dalam keterbatasan lingkungan
rutan.

Sebagai bagian dari penguatan program, Klinik Pratama Rutan Surakarta juga melakukan pencatatan
dan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan DAKON Rambut Putih. Data capaian program
menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas pelayanan yang diberikan sekaligus sebagai dasar
dalam pengambilan kebijakan lanjutan. Adapun gambaran output pelaksanaan program dapat dilihat
pada tabel berikut:
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bertambahnya usia, berbagai perubahan fisiologis dan penurunan fungsi organ tubuh menjadi faktor
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Dalam upaya menciptakan lingkungan hunian yang sehat, bersih, dan mendukung kualitas hidup yang
lebih baik bagi warga binaan, Klinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta terus mengembangkan berbagai
inovasi pelayanan kesehatan yang berorientasi pada pendekatan promotif dan preventif. Salah satu
inovasi yang lahir dari komitmen tersebut adalah program “Di Desa Penari” (Pendidikan Kesehatan dan
Pembersihan Kamar Hunian).

Program ini merupakan sebuah pendekatan edukatif yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran
warga binaan terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan hunian serta menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari di dalam rutan. Inovasi ini dilatarbelakangi oleh
pemahaman bahwa kondisi kebersihan lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan,
terutama dalam hunian bersama dengan tingkat kepadatan yang tinggi.

Melalui program Di Desa Penari, tenaga kesehatan secara aktif memberikan pendidikan kesehatan
kepada warga binaan mengenai berbagai aspek penting dalam menjaga kebersihan lingkungan. Edukasi
yang diberikan meliputi bahaya penyakit akibat lingkungan yang tidak bersih, cara menjaga kebersihan
kamar hunian, pengelolaan sampah, serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat.

Program ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga melibatkan warga binaan secara
langsung dalam kegiatan pembersihan kamar hunian yang dilaksanakan secara terjadwal. Pendekatan
partisipatif ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan dan tanggung jawab bersama dalam menjaga
kebersihan lingkungan.

Sebagai bentuk penguatan program dan evaluasi pelaksanaan kegiatan, Klinik Pratama Rutan
Surakarta juga melakukan pencatatan output kegiatan secara berkala. Adapun capaian program “Di
Desa Penari” yang dilaksanakan 1 bulan sekali dapat dilihat pada tabel berikut:
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inovasi yang lahir dari komitmen tersebut adalah program “Di Desa Penari” (Pendidikan Kesehatan dan
Pembersihan Kamar Hunian).

Program ini merupakan sebuah pendekatan edukatif yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran
warga binaan terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan hunian serta menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari di dalam rutan. Inovasi ini dilatarbelakangi oleh
pemahaman bahwa kondisi kebersihan lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan,
terutama dalam hunian bersama dengan tingkat kepadatan yang tinggi.

Melalui program Di Desa Penari, tenaga kesehatan secara aktif memberikan pendidikan kesehatan
kepada warga binaan mengenai berbagai aspek penting dalam menjaga kebersihan lingkungan. Edukasi
yang diberikan meliputi bahaya penyakit akibat lingkungan yang tidak bersih, cara menjaga kebersihan
kamar hunian, pengelolaan sampah, serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat.

Program ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga melibatkan warga binaan secara
langsung dalam kegiatan pembersihan kamar hunian yang dilaksanakan secara terjadwal. Pendekatan
partisipatif ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan dan tanggung jawab bersama dalam menjaga
kebersihan lingkungan.

Sebagai bentuk penguatan program dan evaluasi pelaksanaan kegiatan, Klinik Pratama Rutan
Surakarta juga melakukan pencatatan output kegiatan secara berkala. Adapun capaian program “Di
Desa Penari” yang dilaksanakan 1 bulan sekali dapat dilihat pada tabel berikut:

Dalam upaya menciptakan lingkungan hunian yang sehat, bersih, dan mendukung kualitas hidup yang
lebih baik bagi warga binaan, Klinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta terus mengembangkan berbagai
inovasi pelayanan kesehatan yang berorientasi pada pendekatan promotif dan preventif. Salah satu
inovasi yang lahir dari komitmen tersebut adalah program “Di Desa Penari” (Pendidikan Kesehatan dan
Pembersihan Kamar Hunian).

Program ini merupakan sebuah pendekatan edukatif yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran
warga binaan terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan hunian serta menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari di dalam rutan. Inovasi ini dilatarbelakangi oleh
pemahaman bahwa kondisi kebersihan lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan,
terutama dalam hunian bersama dengan tingkat kepadatan yang tinggi.

Melalui program Di Desa Penari, tenaga kesehatan secara aktif memberikan pendidikan kesehatan
kepada warga binaan mengenai berbagai aspek penting dalam menjaga kebersihan lingkungan. Edukasi
yang diberikan meliputi bahaya penyakit akibat lingkungan yang tidak bersih, cara menjaga kebersihan
kamar hunian, pengelolaan sampah, serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat.

Program ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga melibatkan warga binaan secara
langsung dalam kegiatan pembersihan kamar hunian yang dilaksanakan secara terjadwal. Pendekatan
partisipatif ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan dan tanggung jawab bersama dalam menjaga
kebersihan lingkungan.

Sebagai bentuk penguatan program dan evaluasi pelaksanaan kegiatan, Klinik Pratama Rutan
Surakarta juga melakukan pencatatan output kegiatan secara berkala. Adapun capaian program “Di
Desa Penari” yang dilaksanakan 1 bulan sekali dapat dilihat pada tabel berikut:

33.. Inovasi “Di Desa Penari”: Pendidikan Kesehatan danInovasi “Di Desa Penari”: Pendidikan Kesehatan dan

Pembersihan Kamar Hunian oleh Klinik Pratama RutanPembersihan Kamar Hunian oleh Klinik Pratama Rutan

SurakartaSurakarta

3. Inovasi “Di Desa Penari”: Pendidikan Kesehatan dan

Pembersihan Kamar Hunian oleh Klinik Pratama Rutan

Surakarta

Inovasi “Di Desa Penari”: Pendidikan Kesehatan dan

Pembersihan Kamar Hunian oleh Klinik Pratama Rutan

Surakarta



Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di lingkungan pemasyarakatan,
Klinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta terus mengembangkan berbagai inovasi layanan yang
adaptif terhadap kebutuhan warga binaan, termasuk bagi para tahanan yang baru masuk dan
masih menjalani masa karantina. Salah satu inovasi pelayanan kesehatan yang dikembangkan
adalah Konseling Kelompok, yaitu layanan konseling kesehatan yang dirancang khusus untuk
memberikan pendampingan, edukasi, serta dukungan kesehatan bagi para tahanan selama
menjalani masa karantina di dalam rutan.
Inovasi ini lahir dari pemahaman bahwa masa karantina merupakan fase penting bagi tahanan
yang baru masuk ke dalam lingkungan pemasyarakatan. Pada periode ini, tahanan tidak hanya
menjalani proses adaptasi terhadap lingkungan baru, tetapi juga berpotensi menghadapi
berbagai tantangan kesehatan, baik dari aspek fisik maupun psikologis. Oleh karena itu, Klinik
Pratama Rutan Surakarta mengambil peran aktif dalam memberikan pendampingan kesehatan
melalui pendekatan konseling kelompok yang lebih edukatif, komunikatif, dan humanis.

Melalui program Konseling Kelompok, tenaga kesehatan secara rutin memberikan sesi
konseling kepada para tahanan yang masih berada dalam masa karantina. Kegiatan ini
dilaksanakan secara terjadwal dengan sistem kelompok kecil agar interaksi dapat berjalan lebih
efektif dan kondusif.

Dalam pelaksanaannya, konseling kelompok tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi
kesehatan, tetapi juga menjadi ruang komunikasi terbuka bagi para tahanan untuk
menyampaikan keluhan, bertanya, serta memperoleh pemahaman terkait kondisi kesehatan
mereka. Materi yang diberikan meliputi perilaku hidup bersih dan sehat, pencegahan penyakit
menular, kebersihan lingkungan hunian, serta kesehatan mental selama masa penahanan.

Sebagai bagian dari evaluasi dan penguatan program, Klinik Pratama Rutan Surakarta juga
melakukan pencatatan capaian kegiatan secara berkala. Adapun gambaran output pelaksanaan
program Konseling Kelompok dengan rata-rata 60 orang per bulan adalah sebagai berikut:

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di lingkungan pemasyarakatan,
Klinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta terus mengembangkan berbagai inovasi layanan yang
adaptif terhadap kebutuhan warga binaan, termasuk bagi para tahanan yang baru masuk dan
masih menjalani masa karantina. Salah satu inovasi pelayanan kesehatan yang dikembangkan
adalah Konseling Kelompok, yaitu layanan konseling kesehatan yang dirancang khusus untuk
memberikan pendampingan, edukasi, serta dukungan kesehatan bagi para tahanan selama
menjalani masa karantina di dalam rutan.
Inovasi ini lahir dari pemahaman bahwa masa karantina merupakan fase penting bagi tahanan
yang baru masuk ke dalam lingkungan pemasyarakatan. Pada periode ini, tahanan tidak hanya
menjalani proses adaptasi terhadap lingkungan baru, tetapi juga berpotensi menghadapi
berbagai tantangan kesehatan, baik dari aspek fisik maupun psikologis. Oleh karena itu, Klinik
Pratama Rutan Surakarta mengambil peran aktif dalam memberikan pendampingan kesehatan
melalui pendekatan konseling kelompok yang lebih edukatif, komunikatif, dan humanis.

Melalui program Konseling Kelompok, tenaga kesehatan secara rutin memberikan sesi
konseling kepada para tahanan yang masih berada dalam masa karantina. Kegiatan ini
dilaksanakan secara terjadwal dengan sistem kelompok kecil agar interaksi dapat berjalan lebih
efektif dan kondusif.

Dalam pelaksanaannya, konseling kelompok tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi
kesehatan, tetapi juga menjadi ruang komunikasi terbuka bagi para tahanan untuk
menyampaikan keluhan, bertanya, serta memperoleh pemahaman terkait kondisi kesehatan
mereka. Materi yang diberikan meliputi perilaku hidup bersih dan sehat, pencegahan penyakit
menular, kebersihan lingkungan hunian, serta kesehatan mental selama masa penahanan.

Sebagai bagian dari evaluasi dan penguatan program, Klinik Pratama Rutan Surakarta juga
melakukan pencatatan capaian kegiatan secara berkala. Adapun gambaran output pelaksanaan
program Konseling Kelompok dengan rata-rata 60 orang per bulan adalah sebagai berikut:

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di lingkungan pemasyarakatan,
Klinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta terus mengembangkan berbagai inovasi layanan yang
adaptif terhadap kebutuhan warga binaan, termasuk bagi para tahanan yang baru masuk dan
masih menjalani masa karantina. Salah satu inovasi pelayanan kesehatan yang dikembangkan
adalah Konseling Kelompok, yaitu layanan konseling kesehatan yang dirancang khusus untuk
memberikan pendampingan, edukasi, serta dukungan kesehatan bagi para tahanan selama
menjalani masa karantina di dalam rutan.
Inovasi ini lahir dari pemahaman bahwa masa karantina merupakan fase penting bagi tahanan
yang baru masuk ke dalam lingkungan pemasyarakatan. Pada periode ini, tahanan tidak hanya
menjalani proses adaptasi terhadap lingkungan baru, tetapi juga berpotensi menghadapi
berbagai tantangan kesehatan, baik dari aspek fisik maupun psikologis. Oleh karena itu, Klinik
Pratama Rutan Surakarta mengambil peran aktif dalam memberikan pendampingan kesehatan
melalui pendekatan konseling kelompok yang lebih edukatif, komunikatif, dan humanis.

Melalui program Konseling Kelompok, tenaga kesehatan secara rutin memberikan sesi
konseling kepada para tahanan yang masih berada dalam masa karantina. Kegiatan ini
dilaksanakan secara terjadwal dengan sistem kelompok kecil agar interaksi dapat berjalan lebih
efektif dan kondusif.

Dalam pelaksanaannya, konseling kelompok tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi
kesehatan, tetapi juga menjadi ruang komunikasi terbuka bagi para tahanan untuk
menyampaikan keluhan, bertanya, serta memperoleh pemahaman terkait kondisi kesehatan
mereka. Materi yang diberikan meliputi perilaku hidup bersih dan sehat, pencegahan penyakit
menular, kebersihan lingkungan hunian, serta kesehatan mental selama masa penahanan.

Sebagai bagian dari evaluasi dan penguatan program, Klinik Pratama Rutan Surakarta juga
melakukan pencatatan capaian kegiatan secara berkala. Adapun gambaran output pelaksanaan
program Konseling Kelompok dengan rata-rata 60 orang per bulan adalah sebagai berikut:

44.. Inovasi Konseling Kelompok: Layanan KesehatanInovasi Konseling Kelompok: Layanan Kesehatan

Terpadu bagi Tahanan Masa Karantina olehTerpadu bagi Tahanan Masa Karantina oleh

Klinik Pratama Rutan SurakartaKlinik Pratama Rutan Surakarta

4. Inovasi Konseling Kelompok: Layanan Kesehatan

Terpadu bagi Tahanan Masa Karantina oleh

Klinik Pratama Rutan Surakarta

Inovasi Konseling Kelompok: Layanan Kesehatan

Terpadu bagi Tahanan Masa Karantina oleh

Klinik Pratama Rutan Surakarta



Upaya menghadirkan pelayanan kesehatan sekaligus pembinaan yang berorientasi pada
pemulihan terus diperkuat oleh Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I Surakarta, khususnya
melalui peran aktif Klinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta dalam mendukung program
rehabilitasi sosial bagi Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) kasus penyalahgunaan narkotika.
Melalui pendekatan kesehatan yang komprehensif dan berkelanjutan, Klinik Pratama menjadi
salah satu garda terdepan dalam proses pemulihan mental, penguatan kesadaran diri, serta
perubahan perilaku warga binaan.

Sebagai pusat pelayanan kesehatan di lingkungan rutan, Klinik Pratama Rutan Surakarta tidak
hanya menjalankan fungsi pelayanan medis dasar, tetapi juga berperan aktif dalam
pengembangan program rehabilitasi dan pemulihan. Salah satu program unggulan yang
dilaksanakan adalah rehabilitasi sosial dengan metode Smart Recovery, yang bertujuan
membantu warga binaan memahami nilai kehidupan serta membangun pola pikir yang lebih
sehat dan mandiri.

Program ini dilaksanakan melalui kerja sama dengan Yayasan Gendhog Nemu Sariro
(GENNESA) Banyuwangi, dengan Klinik Pratama Rutan Surakarta berperan dalam
pendampingan kesehatan, pemantauan kondisi fisik dan mental, serta dukungan selama proses
rehabilitasi berlangsung.

Kegiatan rehabilitasi dilaksanakan secara rutin 2 kali dalam 1 bulan, dengan pendekatan
edukatif dan interaktif melalui metode role play yang berfokus pada kesadaran diri dan
perencanaan perubahan hidup. Dalam pelaksanaannya, program ini mampu menjangkau hingga
150 WBP, yang mengikuti kegiatan secara bertahap dan berkelanjutan.

Sebagai bentuk evaluasi dan penguatan program, Klinik Pratama Rutan Surakarta juga
melakukan pencatatan capaian output kegiatan secara berkala. Adapun gambaran output
program rehabilitasi sosial metode Smart Recovery adalah sebagai berikut:

Upaya menghadirkan pelayanan kesehatan sekaligus pembinaan yang berorientasi pada
pemulihan terus diperkuat oleh Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I Surakarta, khususnya
melalui peran aktif Klinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta dalam mendukung program
rehabilitasi sosial bagi Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) kasus penyalahgunaan narkotika.
Melalui pendekatan kesehatan yang komprehensif dan berkelanjutan, Klinik Pratama menjadi
salah satu garda terdepan dalam proses pemulihan mental, penguatan kesadaran diri, serta
perubahan perilaku warga binaan.

Sebagai pusat pelayanan kesehatan di lingkungan rutan, Klinik Pratama Rutan Surakarta tidak
hanya menjalankan fungsi pelayanan medis dasar, tetapi juga berperan aktif dalam
pengembangan program rehabilitasi dan pemulihan. Salah satu program unggulan yang
dilaksanakan adalah rehabilitasi sosial dengan metode Smart Recovery, yang bertujuan
membantu warga binaan memahami nilai kehidupan serta membangun pola pikir yang lebih
sehat dan mandiri.

Program ini dilaksanakan melalui kerja sama dengan Yayasan Gendhog Nemu Sariro
(GENNESA) Banyuwangi, dengan Klinik Pratama Rutan Surakarta berperan dalam
pendampingan kesehatan, pemantauan kondisi fisik dan mental, serta dukungan selama proses
rehabilitasi berlangsung.

Kegiatan rehabilitasi dilaksanakan secara rutin 2 kali dalam 1 bulan, dengan pendekatan
edukatif dan interaktif melalui metode role play yang berfokus pada kesadaran diri dan
perencanaan perubahan hidup. Dalam pelaksanaannya, program ini mampu menjangkau hingga
150 WBP, yang mengikuti kegiatan secara bertahap dan berkelanjutan.

Sebagai bentuk evaluasi dan penguatan program, Klinik Pratama Rutan Surakarta juga
melakukan pencatatan capaian output kegiatan secara berkala. Adapun gambaran output
program rehabilitasi sosial metode Smart Recovery adalah sebagai berikut:

Upaya menghadirkan pelayanan kesehatan sekaligus pembinaan yang berorientasi pada
pemulihan terus diperkuat oleh Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I Surakarta, khususnya
melalui peran aktif Klinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta dalam mendukung program
rehabilitasi sosial bagi Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) kasus penyalahgunaan narkotika.
Melalui pendekatan kesehatan yang komprehensif dan berkelanjutan, Klinik Pratama menjadi
salah satu garda terdepan dalam proses pemulihan mental, penguatan kesadaran diri, serta
perubahan perilaku warga binaan.

Sebagai pusat pelayanan kesehatan di lingkungan rutan, Klinik Pratama Rutan Surakarta tidak
hanya menjalankan fungsi pelayanan medis dasar, tetapi juga berperan aktif dalam
pengembangan program rehabilitasi dan pemulihan. Salah satu program unggulan yang
dilaksanakan adalah rehabilitasi sosial dengan metode Smart Recovery, yang bertujuan
membantu warga binaan memahami nilai kehidupan serta membangun pola pikir yang lebih
sehat dan mandiri.

Program ini dilaksanakan melalui kerja sama dengan Yayasan Gendhog Nemu Sariro
(GENNESA) Banyuwangi, dengan Klinik Pratama Rutan Surakarta berperan dalam
pendampingan kesehatan, pemantauan kondisi fisik dan mental, serta dukungan selama proses
rehabilitasi berlangsung.

Kegiatan rehabilitasi dilaksanakan secara rutin 2 kali dalam 1 bulan, dengan pendekatan
edukatif dan interaktif melalui metode role play yang berfokus pada kesadaran diri dan
perencanaan perubahan hidup. Dalam pelaksanaannya, program ini mampu menjangkau hingga
150 WBP, yang mengikuti kegiatan secara bertahap dan berkelanjutan.

Sebagai bentuk evaluasi dan penguatan program, Klinik Pratama Rutan Surakarta juga
melakukan pencatatan capaian output kegiatan secara berkala. Adapun gambaran output
program rehabilitasi sosial metode Smart Recovery adalah sebagai berikut:

55..Klinik Pratama Rutan Kelas I SurakartaKlinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta

Perkuat Program Rehabilitasi Sosial WargaPerkuat Program Rehabilitasi Sosial Warga

Binaan Melalui Metode Smart RecoveryBinaan Melalui Metode Smart Recovery

5.Klinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta

Perkuat Program Rehabilitasi Sosial Warga

Binaan Melalui Metode Smart Recovery

Klinik Pratama Rutan Kelas I Surakarta

Perkuat Program Rehabilitasi Sosial Warga

Binaan Melalui Metode Smart Recovery
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	Perjalanan Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta dalam meraih Akreditasi Klinik Paripurna merupakan wujud nyata komitmen dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi warga binaan. Melalui serangkaian proses panjang mulai dari studi tiru, sosialisasi, pembenahan sistem pelayanan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, hingga perbaikan sarana dan prasarana, seluruh jajaran bekerja secara optimal untuk memenuhi standar pelayanan kesehatan yang profesional, humanis, dan berorientasi mutu. Berbagai inovasi layanan seperti Yankesling, DAKON, Di Desa Penari, Konseling Kelompok, dan Smart Recovery turut memperkuat kualitas layanan yang adaptif terhadap kebutuhan warga binaan. Puncaknya, melalui verifikasi lapangan pada 26 Oktober 2025, Klinik Pratama Rutan Surakarta berhasil meraih Akreditasi Paripurna, yang menjadi tonggak penting sekaligus titik awal untuk terus menghadirkan pelayanan kesehatan yang lebih baik, berkelanjutan, dan berstandar nasional di lingkungan pemasyarakatan.
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